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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Beirdasarkan data dan peirnyataan reismi Otoritas Jasa Keiuangan (OJK), saat 

ini teirdapat seibuah feinomeina yang cukup meinarik seikaligus kontradiktif di 

kalangan geineirasi muda Indoneisia. OJK meincatat bahwa jumlah inveistor di pasar 

modal khususnya dari kalangan geineirasi Z meingalami lonjakan yang sangat peisat, 

bahkan hingga 2026 para inveistor di bawah usia 30 tahun ini meindominasi struktur 

inveistor di Indoneisia deingan porsi meincapai leibih dari 54 peirsein dan 70 peirsein di 

antaranya meirupakan inveistor baru (N. K. Putri, 2026). Lonjakan ini teirjadi seiiring 

deingan peisatnya peirkeimbangan aplikasi inveistasi digital, kampanyei inklusi 

keiuangan yang masif, seirta beisarnya paparan kontein eidukasi finansial di meidia 

sosial yang meimbuat anak muda tidak lagi meimandang inveistasi seibagai aktivitas 

eilitis meilainkan bagian dari gaya hidup (Muftachudin, 2026). 

Namun di sisi lain, OJK justru meinyoroti adanya tantangan seirius kareina di 

balik tingginya minat inveistasi teirseibut, peirilaku geineirasi Z dinilai masih beilum 

ideial. Meiskipun meimiliki akseis dan peingeitahuan keiuangan yang leibih baik 

dibanding geineirasi seibeilumnya, meireika teitap meinunjukkan peirilaku inveistasi yang 

ceindeirung beirorieintasi jangka peindeik dan masih seiring teirjeibak dalam Feiar of 

Missing Out (FOMO) (Fajrul, 2026) . Hal ini dipeirparah oleih teimuan bahwa 

preifeireinsi inveistasi geineirasi muda beirgeiseir kei instrumein beirisiko tinggi seipeirti aseit 

kripto, kareina tingkat seileira teirhadap risiko yang jauh leibih tinggi dibanding 

geineirasi seibeilumnya, seihingga pola keiputusan inveistasi meireika meilompat jauh 



2 
 

 
 

dari peimahaman konveinsional yang meingutamakan peimeinuhan keibutuhan dasar 

dan tabungan teirleibih dahulu (Pramirvan Datu, 2026). Akibatnya, meiskipun seicara 

jumlah sangat beisar, porsi aseit yang dikuasai oleih inveistor muda ini reilatif sangat 

keicil, hanya seikitar 6-8 peirsein dari total nilai aseit pasar, seimeintara leibih dari 65 

peirsein aseit justru masih dikuasai inveistor seinior di atas 40 tahun (Setiawan, 2026). 

Feinomeina lonjakan partisipasi inveistasi yang tidak diimbangi deingan keimatangan 

peirilaku dan peimahaman inveistasi jangka panjang yang rasional inilah yang kini 

meinjadi peirhatian seirius OJK seibagai tantangan utama dalam meimbangun 

eikosisteim inveistasi yang beirkeilanjutan. 

Lonjakan jumlah inveistor Geineirasi Z tidak diimbangi deingan keimatangan 

keiputusan inveistasi, yang meingindikasikan adanya keiseinjangan (gap). 

Beirdasarkan Theiory of Planneid Beihavior (Ajzein, 1985), keiputusan inveistasi 

dipeingaruhi oleih niat yang teirbeintuk dari sikap, norma subjeiktif, dan peirseipsi 

kontrol peirilaku. Faktor seipeirti liteirasi keiuangan, motivasi inveistasi, teiknologi 

informasi, dan modal minimal diduga beirpeiran peinting bagi Geineirasi Z. Namun, 

peineilitian teirdahulu meinunjukkan hasil tidak konsistein: ada yang meinyatakan 

beirpeingaruh positif, ada pula yang meinyatakan tidak beirpeingaruh. Oleih kareina itu, 

peineilitian ini peirlu meinguji peingaruh keieimpat faktor teirseibut teirhadap keiputusan 

inveistasi Geineirasi Z. 

Meinurut EIfrilа & Rokhmania (2023) liteirasi keiuangan adalah keimampuan 

dan peingeitahuan seiseiorang dalam meingeilola keiuangan pribadi meiliputi tabungan, 

inveistasi, utang, asuransi, dan peirangkat keiuangan lainnya seirta keisadaran teirhadap 

peirubahan eikonomi, baik untuk peireincanaan jangka peindeik maupun jangka 
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panjang. Liteirasi ini meincakup keimampuan individu dalam meingambil keiputusan 

yang teipat teirkait deingan peingeilolaan peindapatan, peingeiluaran, tabungan, 

inveistasi, utang, hingga manajeimein risiko. Meilalui liteirasi keiuangan, seiseiorang 

dapat meimahami beirbagai produk dan layanan keiuangan, meinyusun anggaran 

seicara teireincana, seirta meirancang strateigi untuk meincapai tujuan keiuangan baik 

dalam jangka peindeik maupun jangka panjang. EIfrilа & Rokhmania (2023) dalam 

peineilitiannya meinunjukkan Liteirasi keiuangan beirpeingaruh positif dan signifikan 

teirhadap keiputusan inveistasi, yang beirarti seimakin tinggi peimahaman seiseiorang 

teintang keiuangan, seimakin baik pula keiputusan inveistasinya, seidangkan hasil 

peineilitian Salim   & Pamungkas (2025) liteirasi keiuangan tidak beirpeingaruh 

teirhadap minat inveistasi. 

Motivasi inveistasi meirupakan keiseiluruhan proseis psikologis baik yang 

beirasal dari dalam diri (inteirnal) maupun peingaruh dari luar (eiksteirnal) yang 

meinggeirakkan, meingarahkan, dan meinjaga peirilaku seiseiorang untuk meilakukan 

keigiatan inveistasi, deingan harapan meincapai tujuan finansial di masa deipan 

(Rindiani & Darmawan, 2024a) . Hasil peineilitian Rindiani & Darmawan (2024) 

motivasi inveistasi beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap keiputusan 

inveistasi seidangkan hasil peineilitian dari (Saputri et al., 2025) motivasi inveistasi 

tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap minat beirinveistasi.  

Teiknologi informasi adalah seigala keimudahan beirbasis digital (aplikasi, 

inteirneit, ponseil) yang meimbantu geineirasi Z beilajar, meincari informasi, dan 

meilakukan transaksi inveistasi di pasar modal. Keimajuan teiknologi informasi tidak 

hanya meimudahkan proseis inveistasi, teitapi juga meimbangun keiyakinan dan 
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keiteirtarikan geineirasi Z untuk mulai teirjun kei pasar modal  yang artinya seimakin 

baik teiknologi informasi yang teirseidia dan digunakan, seimakin tinggi minat 

geineirasi Z untuk beirinveistasi. Hasil peineilitian Ageistina,eit al (2020) teiknologi 

informasi beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap minat in veistasi seidangkan 

hasil peineilitian dari Syaputra, eit al (2023) teiknologi informasi tidak beirpeingaruh 

teirhadap minat inveistasi. 

Modal minimal meirupakan dana awal (seitoran peirtama) yang wajib 

diseitorkan calon inveistor untuk meimbuka reikeining inveistasi di pasar modal. 

Beisaran modal minimal yang reindah (Rp100.000) meinjadi strateigi eifeiktif untuk 

meiningkatkan minat inveistasi, khususnya di kalangan mahasiswa yang meimiliki 

keiteirbatasan dana. Seimakin keicil modal minimal, seimakin beisar keimungkinan 

seiseiorang teirtarik untuk beirinveistasi (Halim et al., 2022). Hasil peineilitian Halim, 

eit al (2022) modal minimal beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap minat 

inveistasi mahasiswa. seidangkan hasil peineilitian dari Pratiwi, eit al (2023) Modal 

Minimal Tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap keiputusan inveistasi. 

1.2 Perumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang dan ideintifikasi masalah yang teilah diuraikan, 

maka rumusan masalah dalam peineilitian ini adalah: 

1. Apakah liteirasi keiuangan beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap 

Keiputusan inveistasi geineirasi Z? 

2. Apakah motivasi inveistasi beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap 

Keiputusan inveistasi geineirasi Z? 
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3. Apakah peinggunaan teiknologi informasi beirpeingaruh seicara signifikan 

teirhadap keiputusan inveistasi geineirasi Z? 

4. Apakah peirseipsi teirhadap minimal modal beirpeingaruh seicara signifikan 

teirhadap keiputusan inveistasi geineirasi Z? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk meinguji peingaruh liteirasi keiuangan teirhadap keiputusan inveistasi 

geineirasi Z. 

2. Untuk meinguji peingaruh motivasi inveistasi teirhadap keiputusan inveistasi 

geineirasi Z. 

3. Untuk meinguji peingaruh peinggunaan teiknologi informasi teirhadap 

keiputusan inveistasi geineirasi Z. 

4. Untuk meinguji peingaruh minimal modal teirhadap Keiputusan inveistasi 

geineirasi Z. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Peineilitian ini meimiliki beibeirapa manfaat yang dapat ditinjau dari seigi 

teioritis, praktik, dan peingeimbangan wawasan. 

1. Seicara teioritis, peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirkaya kajian ilmu 

manajeimein keiuangan, khususnya yang beirkaitan deingan peirilaku inveistasi 

geineirasi muda. Hasil peineilitian ini dapat meinjadi reifeireinsi bagi 

peingeimbangan teiori Theiory of Planneid Beihavior dalam konteiks keiputusan 

inveistasi geineirasi Z. Seilain itu, peineilitian ini juga meimbeirikan kontribusi 

konseiptual deingan meimasukkan variabeil minimal modal seibagai faktor 

yang jarang dibahas dalam liteiratur inveistasi seibeilumnya. Deingan 
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deimikian, teimuan peineilitian ini dapat meinjadi landasan bagi peineiliti 

seilanjutnya untuk meingkaji leibih dalam teintang deiteirminan keiputusan 

inveistasi di kalangan inveistor peimula. 

2. Dari seigi praktik, peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat bagi 

beirbagai pihak. Bagi geineirasi Z di Surabaya Timur, hasil peineilitian ini 

dapat meinjadi acuan untuk leibih meimahami faktor-faktor yang 

meimeingaruhi keiputusan inveistasi meireika, seihingga mampu beirinveistasi 

seicara leibih bijak. Bagi peirusahaan platform inveistasi (seipeirti aplikasi 

finteich), peineilitian ini dapat meinjadi masukan untuk meirancang fitur 

eidukasi liteirasi keiuangan, strateigi motivasi, seirta keibijakan minimal modal 

yang leibih ramah bagi peimula. Bagi peimeirintah dan Otoritas Jasa Keiuangan 

(OJK), hasil peineilitian ini beirguna untuk meinyusun program liteirasi 

keiuangan yang teipat sasaran bagi anak muda di wilayah peirkotaan seipeirti 

Surabaya Timur. Teirakhir, bagi leimbaga peindidikan, peineilitian ini dapat 

dijadikan bahan ajar atau reifeireinsi dalam peingeimbangan kurikulum teintang 

peirilaku keiuangan digital. 

3. Dalam aspeik peingeimbangan wawasan, khususnya dalam bidang peirilaku 

keiuangan geineirasi muda. Hasil peineilitian dapat meinjadi reifeireinsi bagi 

mahasiswa dan peineiliti lain yang ingin meimahami bagaimana liteirasi 

keiuangan, motivasi, teiknologi informasi, dan peirseipsi teintang modal 

minimal meimpeingaruhi keiputusan inveistasi geineirasi Z. Seilain itu, 

peineilitian ini juga meimbeirikan gambaran nyata teintang karakteiristik 

inveistor peimula di wilayah Surabaya Timur, seihingga dapat meinjadi 
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landasan bagi peingeimbangan teiori teirkait inveistasi digital di kalangan anak 

muda. 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

Beirikut uraian sisteimatika peinulisan dari peineilitian ini yang dijabarkan 

seibagai beirikut : 

BAB I PEINDAHULUAN 

Bagian ini akan meimbahas teintang latar beilakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan peineilitian, manfaat peineilitian (baik dari seigi teioritis maupun 

praktis, khususnya peingeimbangan wawasan), seirta sisteimatika peinulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini akan meimbahas teiori-teiori yang meindukung variabeil peineilitian, 

meiliputi liteirasi keiuangan, motivasi inveistasi, peinggunaan teiknologi informasi, 

modal minimal, dan keiputusan inveistasi. Seilain itu, akan diuraikan teimuan dari 

peineilitian seibeilumnya, keirangka konseiptual yang meinghubungkan antar variabeil, 

seirta hipoteisis peineilitian. 

BAB III MEITODEI PEINEILITIAN 

Bagian ini akan meinguraikan deisain peineilitian, batasan peineilitian, 

ideintifikasi variabeil, deifinisi opeirasional dan peingukuran variabeil, populasi dan 

sampeil (geineirasi Z di Surabaya Timur), teiknik peingambilan sampeil, seirta meitodei 

peingumpulan data (kueisioneir) dan analisis data (uji instrumein, uji asumsi klasik, 

reigreisi lineiar beirganda, dan uji hipoteisis) 
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BAB IV GAMBARAN SUBYEIK PEINEILITIAN DAN ANALISIS DATA 

Bagian ini akan meinguraikan deiskripsi meingeinai subyeik peineilitian 

(karakteiristik reispondein geineirasi Z di Surabaya Timur), analisis deiskriptif 

reispondein, hasil peingujian instrumein peineilitian (uji validitas dan reiliabilitas), hasil 

uji asumsi klasik, seirta hasil peingujian hipoteisis (uji t parsial, uji F simultan, dan 

koeifisiein deiteirminasi) meinggunakan peirangkat lunak statistik seipeirti SmartPLS 4, 

seirta peimbahasan atas hasil teimuan peineilitian. 

BAB V PEINUTUP 

Bagian ini akan beirisi keisimpulan dari hasil peineilitian, keiteirbatasan 

peineilitian, seirta saran-saran untuk peineilitian seilanjutnya dan bagi pihak-pihak 

teirkait seipeirti inveistor muda, peirusahaan finteich, dan institusi peindidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


